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MOTTO 

“Jangan takut jatuh, karena yang tidak pernah memanjatlah yang tidak pernah jatuh. 

Jangan takut gagal, karena yang tidak pernah gagal hanyalah orang-orang yang tidak 

pernah melangkah. Jangan takut salah, karena dengan kesalahan yang pertama kita 

dapat menambah pengetahuan untuk mencari jalan yang benar pada langkah yang 

kedua”  (Buya Hamka) 

“Jangan menunggu termotivasi baru bergerak, tapi bergeraklah untuk bisa 

memotivasi orang lain” (Sutan Diego Zico) 

“Peace will come. The light never goes out” (Silvanna MLBB)  
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ABSTRAK 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui signifikasi pengaruh rasio 

likuiditas, solvabilitas, dan aktivitas terhadap profitabilitas pada perusahaan sub 

sektor konstruksi yang terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia. Jumlah populasi yang 

digunakan yaitu periode berjalan tahun 2019-2023. Jumlah sampel yang digunakan 

sebanyak 8 perusahaan, dengan menggunakan metode purposive sampling. Variabel 

yang digunakan ada dua yaitu dependen dan independen. Kategori variabel 

independen yaitu likuiditas, solvabilitas, dan aktivitas. Sedangkan kategori variabel 

dependen yaitu profitabilitas. Teknik analisis yang digunakan pada penelitian ini 

adalah regresi linear berganda. Data diolah menggunakan SPSS. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa current ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap return on 

asset ratio, sedangkan debt to equity ratio dan total asset turnover ratio berpengaruh 

signifikan terhadap return on asset ratio. Sedangkan secara simultan ketiga variabel 

tersebut berpengaruh terhadap return on asset ratio.  

Kata Kunci :Profitabilitas, Return On Asset Ratio, Likuiditas, Current Ratio, 

Solvabilitas, Debt to Equity Ratio, Aktivitas, Total Asset Turnover Ratio 
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ABSTRACT 

 

 This research aims to examine the significance of the impact of liquidity 

ratios, solvency ratios, and activity ratios on profitability in construction sub-sector 

companies listed on the Indonesia Stock Exchange. The population used is the period 

from 2019 to 2023. The sample consists of 8 companies, selected using the purposive 

sampling method. The variables used are divided into two categories: dependent and 

independent. The independent variables are liquidity, solvency, and activity, while the 

dependent variable is profitability. The analytical technique used in this study is 

multiple linear regression. Data is processed using SPSS. The results of the analysis 

show that the current ratio does not have a significant effect on the return on asset 

ratio, while the debt to equity ratio and total asset turnover ratio significantly affect 

the return on asset ratio. Furthermore, all three variables simultaneously influence 

the return on asset ratio. 

Keywords: Profitability, Return on Asset Ratio, Liquidity, Current Ratio, Solvency, 

Debt to Equity Ratio, Activity, Total Asset Turnover Ratio. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indonesia adalah negara dengan berbagai sumber daya yang dapat 

dimanfaatkan untuk meningkatkan kemampuan keuangan dan ekonominya. 

Hal ini menunjukkan bahwa perekonomian Indonesia kembali tumbuh kuat, 

meski adanya stagnasi ekonomi global dan gejolak pasar keuangan beberapa 

dekade terakhir. Namun untuk mencapai pertumbuhan berkelanjutan, ada 

beberapa tantangan yang perlu diatasi.  

Persaingan antar perusahaan menjadi semakin ketat seiring dengan 

berkembangnya teknologi dan informasi. Globalisasi dan perdagangan bebas 

semakin meningkatkan persaingan bisnis antar perusahaan dan menjadikannya 

semakin ketat.  Apabila perusahaan   tidak   siap   untuk menghadapi 

persaingan ini akan  sulit  dikembangkan dan  bertahan. Ketidakmampuan 

perusahaan dalam mengantisipasi perkembangan dunia usaha akan berdampak 

pada penurunan volume usaha yang akan mempengaruhi perolehan laba dan 

pada akhirnya perusahaan mengalami kebangkrutan. (Munandar et al, 2023) 
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Grafik Rasio 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber data : laporan keuangan perusahaan konstruksi2019 -2023, 

Bursa Efek Indonesia 

Gambar 1. 1 Grafik Rasio 

 

Pada triwulan IV tahun 2019 sektor konstruksi masih mencatatkan 

pertumbuhan positif sebesar 5,79%, tetapi di triwulan IV tahun 2020 sektor 

konstruksi mencatatkan penurunan dengan angka pertumbuhan sebesar -

5,67%. Fenomena menurunnya pertumbuhan ekonomi di sektor konstruksi 

disebabkan oleh persepsi bahwa aktivitas impor dan ekspor sektor pengadaan 

semen dan bahan baku Indonesia sedang menurun (Gunardja et al, 2023) 

Bursa Efek Indonesia (BEI) menghentikan sementara perdagangan 

saham PT Waskita Karya Tbk (WSKT) menyusul adanya keterlambatan 

permbayaran bunga obligasi. Hal ini disebabkan oleh permasalahan keuangan 

seperti besarnya utang yang harus dilunasi Waskita meskipun telah dilakukan 
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restrukturisasi. Berdasarkan laporan keuangan perusahaan per September 

2022, utang Waskita mencapai Rp 82,4 triliun. Wakil menteri BUMN Kartika 

Wirjoatmodjo mengatakan penugasan dari pemerintah tanpa disertai suntikan 

modal negara menjadi salah satu penyebab utang Waskita Karya terus 

meningkat. (Nasution, 2023) 

Tidak hanya PT Waskita Karya yang mengalami kerugian, PT Wijaya 

Karya Tbk (WIKA) juga mengalami kerugian besar di tahun 2023 hingga 

mencapai Rp 7,12 Triliun. Direktur Utama Wijaya Karya Agung Budi 

Waskito menyebutkan membengkaknya hutang Wijaya Karya disebabkan 

oleh beberapa faktor di antaranya beban bunga yang tinggi, beban lain-lain 

yang meningkat, beban keuangan yang meningkat, piutang bermasalah, dan 

penurunan pendapatan. Agung Budi Waskito juga mengungkapkan kerugian 

ini terjadi karena beban bunga meningkat karena perusahaan diharuskan 

menerbitkan surat hutang (obligasi) untuk membiayai proyek Whoosh dan 

mengeluarkan biaya-biaya lain, seperti biaya provisi dan biaya administrasi 

yang timbul dari utang WIKA (Binekasri, 2024) 

Emiten bangunan dan konstruksi PT Surya Semesta Internusa (SSIA) 

mencatatkan kerugian Rp 23,7 miliar pada periode Januari-September 2023. 

Menurut laporam keuangan yang baru saja dirilis, kerugian SSIA pada 9M 

2023 dipengaruhi sejumlah faktor yaitu kenaikan beban langsung, beban 

penjualan, beban umum, beban administrasi, dan turunnya penghasilan dari 

lini bisnis pendukung perseroan (Financial, 2023) 
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Sejak tahun 2016 banyak dibangunnya jalan, jembatan, dan tol di 

Indonesia tujuannya adalah untuk memperlancar pergerakan lalu lintas di 

daerah yang berkembang, meningkatkan layanan distribusi barang dan jasa 

yang mendukung pertumbuhan ekonomi, dan meningkatkan mendorong 

penyebaran hasil pembangunan. Salah satu perusahaan yg berhasil 

membangun lebih dari 103 proyek infrastruktur adalah PT Waskita Karya 

Persero Tbk disusul oleh perusahaan terbaik lainnya yaitu PT Adhi Karya 

yang telah aktif terlibat dalam pembangunan infrastruktur penting di 

Indonesia dan PT Pembangunan Perumahan (PP) sebagai salah satu 

perusahaan konstruksi swasta pertama di Indonesia yang telah beroperasi di 

sektor konstruksi sejak tahun 1953 (Rahman, 2022) 

Sektor konstruksi telah mengalami perubahan signifikan akibat 

transformasi besar dalam beberapa tahun terakhir, didorong oleh kemajuan 

teknologi dan tren desain baru. Di masa lalu, sebagian besar pekerjaan dalam 

bidang konstruksi dilakukan secara manual dengan tangan. Proses 

pekerjaannya menjadi sangat lambat yang sudah pasti memakan banyak 

waktu. Namun, saat ini sudah muncul teknologi terbaru seperti drone, 3D, 

peralatan robotik, dan masih banyak lagi. Penerapan teknologi inovatif dan 

pendekatan desain yang kreatif memicu peningkatan efisiensi, keberlanjutan, 

dan estetika dalam pembangunan.  

Dari banyaknya jenis perusahaan yang ada di Indonesia, setiap 

perusahaan tentu memiliki kinerjanya masing-masing untuk menghasilkan 
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laba. Salah satu indikator umum untuk mengukur laba suatu perusahaan 

adalah Return on Assets (ROA). Semakin tinggi ROA maka semakin baik 

kinerja keuangannya. Return  on  Asset  (ROA) digunakan untuk  mengukur 

total modal yang diinvestasikan perusahaan dalam bisnisnya dengan tujuan 

menghasilkan laba melalui penggunaan aset. (Erawati, Shenurti, 2022) 

Berdasarkan konsep keuangan, laporan keuangan sangat penting untuk 

mengukur hasil dan perkembangan kinerja perusahaan dari waktu ke waktu 

serta menentukan sejauh mana suatu perusahaan mencapai tujuannya. Laporan 

keuangan merupakan dokumen penting dengan catatan yang menujukkan 

informasi keuangan suatu perusahaan pada satu periode akuntansi. Menurut 

Kasmir (2019), laporan keuangan adalah laporan yang menunjukkan kondisi 

keuangan suatu perusahaan pada saat ini atau pada suatu periode tertentu. 

Laporan keuangan memberikan pemegang saham, investor, kreditur, 

dan pihak kepentingan lainnya gambaran yang jelas tentang posisi keuangan 

suatu perusahaan. Setiap perusahaan memiliki departemen keuangan yang 

berperan penting dalam menentukan arah perencanaan perusahaan. Oleh 

karena itu, departemen keuangan harus berfungsi dengan baik agar memenuhi 

harapan pihak-pihak kepentingan yang memerlukan laporan keuangan dan 

untuk membantu dalam proses pengambilan keputusan 

  Keadaan keuangan suatu perusahaan dapat dianalisis dengan berbagai 

cara. Salah satu contohnya adalah analisis menggunakan rasio-rasio yang 
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paling umum digunakan. Hasil analisis ini memungkinkan aktivitas 

perusahaan diukur secara relatif. Analisis rasio adalah alat untuk mengukur 

kinerja suatu perusahaan berdasarkan data perbandingan dari laporan 

keuangan seperti laporan neraca, laba rugi, dan laporan arus kas selama satu 

periode waktu tertentu. 

  Rasio yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari empat jenis 

rasio yaitu rasio likuiditas, rasio solvabilitas, rasio aktivitas, dan rasio 

profitabilitas. Rasio ini menentukan rumus yang digunakan untuk menghitung 

laporan. Berikut adalah penjelasan rasio yang digunakan untuk mengukur 

kinerja keuangan.  

  Rasio Profitabilitas adalah salah satu laporan analisis kinerja keuangan 

dan laporan yang paling sering dipakai karena dapat menunjukkan 

keberhasilan perusahaan dalam menghasilkan laba. Rasio profitabilitas tinggi 

menunjukkan bahwa kinerja keuangan perusahaan baik dan investor tertarik 

untuk berinvestasi pada saham perusahaan. Sebaliknya rendahnya 

profitabilitas suatu perusahaan menunjukkan kinerja keuangan perusahaan 

tersebut buruk dan itu berarti investor tidak akan tertarik berinvestasi pada 

saham perusahaan tersebut. Peneliti Trida (2022) rasio profitabilitas 

berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap kinerja keuangan sebuah 

perusahaan. Salah satu proksi yang digunakan untuk mengukur rasio 

profitabilitas adalah ROA (return on assets), ROA merupakan pengukuran 
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yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba,  karena pada rasio ini menggambarkan seluruh aktivitas 

perusahaan. Faktor –faktor yang berpengaruh  antara lain rasio perputaran kas, 

rasio perputaran piutang, dan rasio perputaran persediaan. 

  Rasio  likuiditas adalah rasio yang menunjukkan kemampuan 

perusahaan untuk membayar semua hutang jangka pendek yang jatuh tempo 

dalam waktu dekat Shafa & Heikal (2020). Rasio likuiditas tinggi cenderung 

memiliki rasio profitabilitas yang tinggi jug. Indikator untuk mengukur rasio 

likuiditas adalah current ratio (CR). Rasio lancar atau current ratio adalah 

alat untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam hal membayar kewajiban 

jangka pendeknya, atau kemampuan perusahaan untuk membayar utang 

jangka pendek dan panjang yang jauh tempo dalam tahun berikutnya. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa likuiditas berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap profitabilitas, hasil tersebut sejalan dengan teori P.Meilisa (2023). 

Sedangkan menurut Sholeh & Indrianasari (2021) Likuiditas tidak 

berpengaruh terhadap profitabilitas 

  Rasio solvabilitas adalah rasio keuangan yang  mengukur kemampuan 

perusahaan untuk memenuhi semua kewajiban (baik utang jangka panjang 

ataupun jangka pendek) dan tingkat leverage yang dimiliki perusahaan.  

Proksi untuk mengukur rasio solvabilitas adalah debt to equity ratio (DER). 

Debt to equity ratio adalah rasio keuangan perbandingan antara jumlah utang 
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perusahaan dengan jumlah ekuitasnya. Solvabilitas berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap profitabilitas Darmayanti & Susila (2022). Sedangkan 

menurut Nabila & Cahyani (2024) solvabilitas tidak berpengaruh terhadap 

profitabilitas. 

  Rasio Aktivitas adalah rasio untuk melihat perbandingan antara 

penjualan dan investasi di semua aset yang dimiliki perusahaan. Salah satu 

proksi untuk mengukur pada rasio aktivitas adalah total asset turnover ratio 

(TATO). Total asset turnover ratio adalah rasio yang mengukur kemampuan 

perusahaan untuk menghasilkan penjualan dari total asetnya dengan 

membandingkan penjualan bersih dengan total asetnya. Berdasarkan 

penelitian terdahulu oleh D. A. Putri (2022) rasio aktivitas berpengaruh 

signifikan terhadap ROE. Sebaliknya menurut peneliti Pangestu (2019) rasio 

aktivitas berpengaruh negatif dan signifikan terhadap profitabilitas. 

  Berdasarkan penjelasan diatas masih banyak terdapat hasil yang 

inkonsisten sehingga penulis ingin melakukan penelitian dengan judul 

Analisis Rasio Keuangan Terhadap Profitabilitas Pada Perusahaan Sub Sektor 

Konstruksi Yang Terdaftar Dalam Bursa Efek Indonesia (BEI) Tahun 2019-

2023.  
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B. Rumusan Masalah 

1.   Apakah Current Ratio Memiliki Pengaruh Signifikan Terhadap Return On 

Assets (ROA) Pada Perusahaan Sub Sektor Konstruksi yang Terdaftar 

Dalam Bursa Efek Indonesia (BEI) Tahun 2019-2023? 

2.  Apakah Debt to Equity Ratio Memiliki Pengaruh Signifikan Terhadap 

Return On Assets (ROA) Pada Perusahaan Sub Sektor Konstruksi yang 

Terdaftar Dalam Bursa Efek Indonesia (BEI) Tahun 2019-2023? 

3.   Apakah Total Asset Turnover Ratio Memiliki Pengaruh Signifikan 

Terhadap Return On Assets (ROA) Pada Perusahaan Sub Sektor 

Konstruksi yang Terdaftar Dalam Bursa Efek Indonesia (BEI) Tahun 

2019-2023? 

C. Tujuan Penelitian      

1. Untuk Mengetahui Bagaimana Current Ratio Memperngaruhi 

Profitabilitas Pada Perusahaan Sub Sektor Konstruksi yang Terdaftar 

Dalam Bursa Efek Indonesia (BEI) Tahun 2019-2023? 

2. Untuk Mengetahui Bagaimana Debt to Equity Ratio Memperngaruhi 

Profitabilitas Pada Perusahaan Sub Sektor Konstruksi yang Terdaftar 

Dalam Bursa Efek Indonesia (BEI) Tahun 2019-2023? 
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3. Untuk Mengetahui Bagaimana Total Asset Turnover Ratio 

Mempengaruhi Profitabilitas Pada Perusahaan Sub Sektor Konstruksi 

yang Terdaftar Dalam Bursa Efek Indonesia (BEI) Tahun 2019-2023? 

 

D. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Teoritis 

  Penelitian ini diharapkan berguna untuk menambah 

pengetahuan, informasi, dan menambah wawasan, serta menjadi 

referensi bagi peneliti selanjutnya sehingga mampu menghasilkan 

penelitian yang lebih mendalam lagi. 

2. Manfaat Praktis  

  Hasil penelitian dapat digunakan untuk menilai profitabilitas 

yang telah dicapai, dan sebagai sarana penerapan dari ilmu 

pengetahuan yang selama ini penulis peroleh di bangku kuliah. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Landasan Teori 

1. Teori Sinyal (Signalling Theory) 

   Teori sinyal dikemukakan pertama kali oleh Spence (1973). 

Spence menjelaskan bahwa pihak pengirim (pemilik informasi) 

memberikan suatu isyarat atau sinyal berupa informasi yang 

mencerminkan keadaan perusahaan yang menguntungkan bagi penerima 

(investor), dan sinyalnya berupa good news atau bad news. Sinyal adalah 

isyarat yang dikirimkan oleh perusahaan atau manajemennya untuk 

berkomunikasi dengan pihak luar/investor (D. R. Putri, 2018) 

     Teori sinyal menjelaskan mengapa perusahaan memberi 

informasi laporan keuangan untuk pihak luar. Tujuan perusahaan 

memberi informasi pada pihak luar untuk mengetahui lebih jauh tentang 

perusahaan dan prospeknya di masa depan, karena terdapat perbedaan 

informasi dengan pihak luar. Minimnya informasi yang tersedia bagi 

pihak luar seputar perusahaan, pihak luar berusaha melindungi diri 

mereka dengan menawarkan harga yang lebih rendah kepada perusahaan. 

Perusahaan dapat mengurangi kesenjangan informasi dan meningkatkan 
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nilainya dengan memberikan sinyal kepada pihak eksternal berupa 

informasi keuangan yang dapat diandalkan.  

    Pada penelitian ini teori sinyal digunakan untuk 

menggambarkan bahwa rasio likuiditas, solvabilitas, profitabilitas, dan 

aktivitas dapat memberikan sinyal baik atau buruk yang dilihat oleh 

investor maupun stakeholder lainnya. 

2. Analisis Rasio Keuangan 

  Rasio keuangan atau financial ratio merupakan alat analisis 

keuangan suatu perusahaan yang berguna untuk menilai kinerja suatu 

perusahaan berdasarkan perbandingan data keuangan yang terdapat pada 

item-item laporan keuangan. 

  Prabowo (2018) menjelaskan bahwa rasio keuangan yaitu cara 

menganalisis dengan menggunakan perbandingan atas data kuantitatif 

yang ditunjukkan dalam neraca atau laba rugi perusahaan. Menurut 

Kasmir (2020) Rasio keuangan adalah proses membandingkan angka 

yang ada dalam laporan keuangan dengan cara membagi satu angka 

dengan angka lainnya. 

Agar perusahaan mengetahui pergerakan keuangan di suatu 

perusahaan tersebut maka perusahaan membutuhkan analisis raiso 
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keuangan. Menurut Halim analisis rasio keuangan pada dasarnya adalah 

rasio yang ditentukan dengan menggabungkan angka-angka di dalam atau 

antara laporan laba rugi dan neraca. Menurut Subroto (2023) analisis 

rasio keuangan merupakan suatu cara untuk membuat perbandingan data 

keuangan perusahaan menjadi lebih bermakna. 

  Dilihat dari pengertian para ahli diatas disimpulkan bahwa 

analisis rasio keuangan adalah cara untuk membandingkan angka-angka 

dari laporan keuangan  sehingga memungkinkan untuk mengetahui 

informasi keuangan suatu perusahaan. 

3. Return on Asset (ROA) 

  Pada analisis laporan keuangan, rasio yang sering disoroti 

karena dapat menunjukkan keberhasilan perusahaan menghasilkan laba. 

Perhitungan pada rasio profitabilitas menggunakan pengukuran Return on 

Asset (ROA)  

4. Current Ratio (CR) 

  Rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan untuk 

memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Menurut Proym, et al (2023) 

current ratio mencerminkan seberapa cepat perusahaan dalam melunasi 

kewajiban jangka pendeknya. 
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5. Debt to Equity Ratio (DER) 

  Rasio yang menilai kemampuan perusahaan untuk memenuhi 

utang jangka panjangnya. Menurut Hasan et al (2020) Current ratio adalah 

rasio untuk mengukur seberapa besar kemampuan perusahaan memenuhi 

semua hutangnya baik utang jangka pendek maupun jangka panjang. 

6. Total Asset Turnover Ratio (TATO) 

  Digunakan untuk mengukur seberapa efisien perusahaan dalam 

menggunakan asetnya. Menurut Fahmi (2020) total asset turnover ratio 

menunjukkan seberapa jauh suatu perusahaan dalam menggunakan sumber 

daya yang dimiliki agar dapat mendukung aktivitas operasi suatu 

perusahaan. 

 

B. Penelitian Terdahulu 

Beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

Tabel 2. 1Peneliti Terdahulu 

No Penulis dan 

Tahun 

Judul Variabel 

 

Hasil 
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1 Putri, 

Meilisa, 

Lilis, 

Thomas 

(2023) 

Pengaruh 

Likuiditas dan 

Solvabilitas 

terhadap 

Profitabilitas 

Pada 

Perusahaan 

Manufaktur 

Sub Makanan 

dan Minuman 

Yang Terdaftar 

Di BEI Tahun 

2016-2021 

Likuiditas (X1) 

Solvabilitas (X2) 

Profitabilitas (Y) 

Likuiditas 

berpengaruh Positif 

dan signifikan 

terhadap profitabilitas, 

Solvabilitas 

berpengaruh negatif 

dan signifikan 

terhadap profitabilitas. 
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2 Muslih 

(2019) 

Pengaruh 

Perputaran 

Kas dan 

Likuiditas 

(Current 

Ratio) 

Terhadap 

Profitabilitas 

(Return On 

Assets) 

Perputaran Kas 

(X1), Likuiditas 

Current Ratio (X2) 

Profitabilitas (Y) 

 

CR berpengaruh 

terhadap tingkat 

profitabilitas, 

Perputaran kas 

berpengaruh terhadap 

profitabilitas   
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3 Putu dan 

Gede (2022) 

Pengaruh 

Likuiditas, 

Aktivitas, dan 

Solvabilitas 

Terhadap 

Profitabilitas 

Pada 

Perusahaan 

Sub Sektor 

Tektil dan 

Garmen Yang 

Terdaftar Di 

Bursa Efek 

Indonesia 

(BEI) 

 

Likuiditas (X1), 

Solvabilitas (X2), 

Aktivitas (X3) 

Profitabilitas (Y) 

Likuiditas 

berpengaruh positif 

dan signifikan 

terhadap profitabilitas, 

Aktivitas berpengaruh 

positif dan signifikan 

terhadap profitabilitas, 

Solvabilitas 

berpengaruh positif 

dan signifikan 

terhadap profitabilitas. 
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4 Fitri, Arie, 

Ayu (2024) 

Analisis 

Pengaruh 

Rasio 

Likuiditas, dan 

Rasio 

Solvabilitas, 

Terhadap 

Rasio 

Profitabilitas. 

Rasio Likuiditas 

(X1)  

Rasio Solvabilitas 

(X2) 

Rasio Profitabiltas 

(Y) 

 

Rasio Likuiditas dan 

Rasio Solvabilitas 

tidak berpengaruh 

terhadap profitabilitas 

5 
Mardani 

(2022) 

Analisis 

Pengaruh 

Rasio 

Keuangan 

Terhadap 

Pertumbuhan 

Laba (Studi 

Pada 

Perusahaan 

Perbankan 

Yang Terdaftar 

Pertumbuhan Laba 

(Y) 

ROA (X1), DER 

(X2), TATO (X3), 

DAR (X4) 

Return on assets 

berpengaruh terhadap 

pertumbuhan laba, 

debt to equity ratio 

berpengaruh terhadap 

pertumbuhan laba, 

total assets turnover 

berpengaruh terhadap 

pertumbuhan laba, 

debt to assets ratio 

berpengaruh terhadap 
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Di Bursa Efek 

Indonesia 

Periode 2018-

2021) 

pertumbuhan laba.  

6 Nurhasanah 

(2021) 

Analisis 

Pengaruh 

Rasio 

Keuangan 

Terhadap 

Profitabilitas 

Pada 

Perusahaan 

Perbankan 

Periode 2016-

2018 

Rasio Keuangan 

(X) 

Return on Assets 

(Y) 

CAR berpengaruh 

positif terhadap ROA, 

kredit bermasalah 

berdampak negatif 

terhadap ROA, NIM 

berpengaruh positif 

terhadap ROA, LDR 

berpengaruh positif 

terhadap ROA.  
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7 Sholeh, 

Neny, dan 

Hudi (2021) 

Pengaruh 

Likuiditas dan 

Solvabilitas 

Terhadap 

Profitabilitas 

(Studi Empiris 

Pada 

Perusahaan 

Manufaktur 

Sektor Industri 

Barang 

Konsumsi 

Yang Terdaftar 

di Bursa Efek 

Indonesia 

Periode 2016-

2018) 

Likuiditas (X1) 

Solvabilitas (X2) 

Profitabilitas (Y) 

Likuiditas tidak 

berpengaruh terhadap 

profitabilitas, 

sedangkan solvabilitas 

berpengaruh terhadap 

profitabilitas. 



20 
 

 
 

8 Febrianto 

(2021) 

Pengaruh 

Rasio 

Likuiditas dan 

Solvabilitas 

Terhadap 

Profitabilitas 

Perusahaan 

Food and 

Beverage 

Rasio Keuangan 

(X)  

Return on Assets 

(Y) 

 

Perputaran piutang 

berpengaruh positif 

terhadap ROA, 

Perputaran persediaan 

berpengaruh positif 

terhadap ROA, 

current ratio  

berpengaruh negative 

terhadap ROA, debt to 

equity berpengaruh 

negative terhadap 

ROA.  
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9 Wardani 

(2023) 

Pengaruh 

Analisis Rasio 

Keuangan 

Terhadap 

Pertumbuhan 

Laba Pada 

Perusahaan 

Sub Sektor 

Transportasi 

Yang Terdaftar 

Di BEI Tahun 

2018-2022 

Current Ratio (X1), 

Debt to Equity 

Ratio (X2), Net 

Profit Margin (X3), 

Total Assets 

Turnover (X4) 

Pertumbuhan Laba 

(Y) 

 

Current ratio 

berpengaruh terhadap 

pertumbuhan laba, 

Debt to equity ratio 

berpengaruh terhadap 

pertumbuhan laba, Net 

profit margin 

berpengaruh terhadap 

pertumbuhan laba, 

total assets turnover 

berpengaruh terhadap 

pertumbuhan laba. 
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10 Dyah Ayu 

(2022) 

Pengaruh 

Rasio 

Likuiditas, 

Solvabilitas, 

dan Aktivitas 

Terhadap 

Profitabilitas 

Pada 

Perusahaan 

Jasa Subsektor 

Pariwisata 

Likuiditas (CR), 

Solvabilitas (DER), 

Aktivitas (TATO) 

(X) 

Profitabilitas (Y) 

 

CR mempunyai 

pengaruh negatif dan 

signifikan terhadap 

profitabilitas (ROE), 

DER memiliki 

pengaruh signifikan 

terhadap ROE, TATO 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

ROE. 

11` Arridho 

(2023) 

Pengaruh 

Perputaran 

Modal Kerja, 

Rasio 

Aktivitas, 

Likuiditas dan 

Solvabilitas 

Terhadap 

Profitabilitas 

Perputaran modal 

kerja (X1), Rasio 

Aktivita (X2), 

Likuiditas (X3), 

Solvabilitas (X4). 

Return on Asset (Y) 

 

Perputaran modal 

kerja berpengaruh 

terhadap profitabilitas. 

Rasio aktivitas 

berpengaruh terhadap 

profitabilitas. 

Likuiditas 

berpengaruh terhadap 
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Perusahaan 

Sub Sektor 

Makanan dan 

Minuman 

Yang Terdaftar 

di Bursa Efek 

Indonesia 

Periode 2017-

2021 

profitabilitas 

Solvabilitas tidak 

berpengaruh terhadap 

profitabilitas.  

Sumber : Data Sekunder diolah, 2025 

C. Kerangka Pikir 

Kerangka pemikir teoritis dalam penelitian disajikan grafik berikut : 

 

Gambar 2. 1 Kerangka Pikir 

 

H1 

H2 

H3 
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Variabel yang diuji dalam penelitian ini adalah : 

1) Variabel dependen (Y) merupakan variabel yang dapat dipengaruhi 

oleh variabel independen (X). Variabel dependen penilitian ini yaitu 

Return on Asset (ROA) 

2) Variabel independen (X) merupakan variabel yang mempengaruhi 

variabel dependen (Y). Variabel independen (X) dalam penelitian ini 

yaitu 

a) (X1) Current Ratio 

b) (X2) Debt to Equity 

c) (X3) Total Asset Turnover 

D. Hipotesis  

 Menurut Rochani (2021) hipotesis adalah satu kesimpulan sementara 

yang belum final, jawaban sementara, dugaan sementara, konstruksi peneliti 

atas masalah penelitian, dan merupakan asumsi sementara tentang hubungan 

antara dua variabel atau lebih. Sedangkan menurut Poletiek dalam Anuraga et 

al (2021) hipotesis merupakan pernyataan atau pendapat sementara yang 

kebenarannya mungkin masih lemah atau kurang dan perlu dibuktikan lebih 

lanjut, atau yang masih sekadar asumsi sementara sifatnya.. Berdasarkan 

landasan teori diatas, maka hipotesis penelitian ini adalah :  
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1. Pengaruh Current Ratio Terhadap Return on Assets pada perusahaan 

sub sektor konstruksi periode 2019-2023 

  Menurut Hery (2018) rasio lancar (current ratio) merupakan 

rasio yang mengukur kemampuan perusahaan untuk membayar utang 

jangka pendeknya yang segera jatuh tempo dengan menggunakan 

semua aset lancar yang tersedia. Current Ratio yang tinggi 

menunjukkan kemampuan yang kuat untuk memenuhi utang jangka 

pendek lebih besar, sedangkan rasio rendah maka sebaliknya bisa 

menandakan potensi masalah dalam memenuhi kewajiban jangka 

pendeknya.  

  Pada penelitian ini, hubungan current ratio dengan roa dapat 

dilihat dari bagaimana hasil dari perbandingan asset lancar dan utang 

lancar. Jika perhitungan current ratio menunjukkan angka yang tinggi 

maka perusahaan akan dilihat oleh investor memiliki kinerja keuangan 

yang baik. Ini diperkuat dengan adanya teori sinyal bahwa ketika nilai 

Current Ratio tinggi akan menunjukkan good signal bagi investor dan 

stakeholder lainnya. 

  Hipotesis ini diperkuat penelitian dari Muslih (2019) 

mengenai Pengaruh Perputaran Kas dan Likuiditas (Current Ratio) 

Terhadap Profitabilitas (Return On Assets), menunjukkan hasil bahwa 

current ratio berpengaruh terhadap profitabilitas. Sehingga dapat 

dirumuskan hipotesis sebagai berikut:  
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H1: Current Ratio (CR) berpengaruh signifikan terhadap Return 

on Assets (ROA). 

2. Pengaruh Debt to Equity Ratio Terhadap Return on Assets pada 

perusahaan sub sektor konstruksi periode 2019-2023 

  Rasio yang digunakan untuk menentukan jumlah dana yang 

akan diberikan peminjam kepada pemilik perusahaan. Dengan kata 

lain, rasio ini digunakan untuk menentukan setiap rupiah modal yang 

akan digunakan sebagai jaminan utang Kasmir (2018). Rasio ini 

menunjukkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi seluruh hutang 

yang ditanggung dengan menggunakan modal. Semakin tinggi nilai 

Debt to Equity Ratio (DER)  maka semakin tinggi total utang relatif 

terhadap ekuitas. Hal ini menunjukkan bahwa semakin bergantung 

kepada pihak eksternal (kreditur) sehingga tingkat risiko perusahaan 

semakin tinggi. Namun sebaliknya semakin rendah DER maka semakin 

rendah aset yang dibiayai oleh hutang sehingga bunga yang dibayarkan 

semakin sedikit. 

  Pada penelitian ini, hubungan Debt to Equity Ratio dengan 

ROA dapat dilihat dari bagaimana hasil dari perbandingan utang lancar 

dan modal. Jika Debt to Equity Ratio rendah maka perusahaan akan 

dilihat oleh investor memiliki kinerja yang baik. Hal ini diperkuat 

dengan adanya teori sinyal bahwa ketika nilai Debt to Equity Ratio 
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rendah akan menunjukkan good signal bagi investor dan stakeholder 

lainnya. 

  Hipotesis ini diperkuat dengan hasil penelitian dari D. A. Putri 

(2022) mengenai Pengaruh Rasio Likuiditas, Solvabilitas, dan Aktivitas 

Terhadap Profitabilitas Pada Perusahaan Jasa Subsektor Pariwisata 

menunjukkan hasil bahwa DER berpengaruh signifikan terhadap 

profitabilitas (ROE). Sehingga dapat dirumuskan hipotesis sebagai 

berikut:  

H2: Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh signifikan terhadap 

Return on Assets (ROA). 

3. Pengaruh Total Asset Turnover (TATO)  terhadap Return on Assets

 pada perusahaan sub sektor konstruksi periode 2019-2023 

  Menurut Rosyamsi (2019) total perputaran modal 

menggambarkan perputaran aset yang diukur berdasarkan penjualan. 

Semakin tinggi rasio total perputaran modal, semakin efisien semua 

aset digunakan untuk menghasilkan pendapatan. 

  Pada penelitian ini, hubungan Total Asset Turnover dengan 

ROA dapat dilihat dari bagaimana hasil dari perbandingan penjualan 

dan aktiva. Jika perhitungan Total Asset Turnover tinggi maka 

perusahaan akan dilihat oleh investor memiliki kinerja yang baik. Hal 

ini diperkuat dengan adanya teori sinyal bahwa ketika nilai Total Asset 
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Turnover tinggi akan menunjukkan good signal bagi investor dan 

stakeholder lainnya. 

 Hipotesis penelitian dari Cahyani, Noryani (2024) penelitian 

tersebut menyatakan bahwa Total Asset Turnover (TATO) memiliki 

pengaruh positif dan signifikan.  Sehingga dapat dirumuskan hipotesis 

sebagai berikut:  

H3: Total Asset Turnover (TATO) berpengaruh signifikan 

terhadap Return on Assets (ROA). 
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BAB V 

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan dari rumusan masalah, hipotesis, dan hasil penelitian 

maka ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Penelitian ini membuktikan bahwa variabel current ratio (CR) tidak 

berpengaruh signifikan terhadap return on asset (ROA). Artinya 

mampu membayar hutang jangka pendek tidak mempengaruhi 

keberhasilan menghasilkan laba. 

2. Penelitian ini membuktikan bahwa variabel debt to equity ratio (DER) 

berpengaruh signifikan terhadap return on asset (ROA). Sebagaimana 

utang tinggi mengarah ke biaya perusahaan yang tinggi, hal tersebut 

berpengaruhi dalam keberhasilan menghasilkan laba 

3. Penelitian ini membuktikan bahwa variabel total asset turnover ratio 

(TATO) berpengaruh signifikan terhadap return on asset (ROA). Ini 

berarti bahwa semakin tinggi perputaran total asset menunjukkan 

bahwa perusahaan menggunakan asetnya secara efisien untuk 

menghasilkan penjualan bersih sehingga meningkatkan profitabilitas 

khususnya ROA.  
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B. Saran 

 Dari hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan serta 

berdasarkan kesimpulan diatas maka penulis memberikan saran antara lain : 

1. Bagi pihak perusahaan sub sektor konstruksi diharapkan dapat 

memaksimalkan profitabilitas dengan memperhatikan pengaruh 

likuiditas, solvabilitas, dan akitivitasnya. Diharapkan nilai solvabilitas 

tidak terlalu tinggi agar utang perusahaan tidak banyak sehingga 

investor dapat tertarik untuk menanamkan sahamnya.  

2. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan untuk menambah variabel-

variabel penelitian yang lain. Memperluas objek penelitian bukan 

hanya dari perusahaan konstruksi saja tetapi juga dari semua 

perusahaan lain yang terdaftar di IDX. Meningkatkan jumlah sampel 

dan periode pengamatan sehingga dapat memberikan hasil yang lebih 

valid.  
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